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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian  pupuk  kotoran  kelelawar  terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai. Pupuk kotoran
kelelawar, yang mengandung unsur hara utama seperti
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), diaplikasikan pada
tanaman cabai untuk meningkatkan pertumbuhannya.
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan
enam perlakuan berbeda yang melibatkan dosis kotoran
kelelawar yang bervariasi, dari 100 gram hingga 300 gram
per tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian  kotoran  kelelawar  secara  signifikan
mempengaruhi pertumbuhan tanaman cabai, terutama
pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
buah, dan bobot buah. Perlakuan terbaik ditemukan pada
dosis 200 gram per tanaman, yang menghasilkan
pertumbuhan dan hasil buah cabai yang optimal.
Penelitian ini juga mengindikasikan bahwa pemberian
pupuk kotoran kelelawar dapat meningkatkan kualitas
tanah serta mendukung keberlanjutan produksi pertanian
yang ramah lingkungan.

Kata kunci: Pupuk Kotoran Kelelawar, Pertumbuhan Tanaman
Cabai, Hasil Tanaman, Pemupukan Organik.
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Pendahuluan

Tanaman cabai merupakan salah satu komoditas hortikultura yang sangat
penting di dunia, termasuk Indonesia. Tanaman cabai tumbuh subur di daerah
tropis seperti Indonesia, dan menjadi salah satu bahan utama dalam berbagai jenis
masakan sehari-hari. Sebagai salah satu komoditas unggulan, cabai memiliki
permintaan yang terus meningkat, baik untuk konsumsi domestik maupun ekspor.
Produksi cabai di Indonesia sangat bergantung pada teknik budidaya yang baik
dan pemilihan varietas unggul. Pada tahun-tahun terakhir, cabai menjadi
komoditas penting di sektor pertanian Indonesia, yang semakin berkembang pesat
di berbagai daerah, terutama di Jawa Barat dan Jawa Tengabh.

Indonesia sebagai negara tropis memiliki tanah yang subur dan iklim yang
mendukung untuk pertumbuhan tanaman cabai. Sebagai negara agraris, sektor
pertanian di Indonesia berperan besar dalam perekonomian negara. Tanaman
cabai, seperti halnya tanaman hortikultura lainnya, menjadi salah satu komoditas
penting yang memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan petani. Selain
sebagai bahan konsumsi, cabai juga memiliki prospek pasar internasional yang
cukup menjanjikan. Oleh karena itu, sektor pertanian, khususnya cabai, memiliki
potensi untuk dikembangkan lebih lanjut dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan petani.

Produksi cabai di Indonesia pada beberapa tahun terakhir menunjukkan
fluktuasi yang signifikan. Badan Pusat Statistik (2015) mencatat bahwa produksi
cabai mengalami kenaikan dan penurunan secara bergantian, tergantung pada
faktor iklim, teknik budidaya, dan penggunaan pupuk yang tepat. Meskipun ada
peningkatan produksi dalam beberapa tahun terakhir, permintaan cabai terus
mengalami kenaikan seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan
konsumsi cabai dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu tantangan utama dalam
produksi cabai adalah penggunaan pupuk yang kurang tepat dan ketergantungan
pada pupuk kimia yang dapat merusak kesuburan tanah dalam jangka panjang.

Pemupukan yang baik sangat penting untuk mendukung pertumbuhan cabai
dan hasil yang optimal. Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dapat
menyebabkan penurunan kualitas tanah, serta merusak ekosistem yang ada. Oleh
karena itu, banyak petani yang mulai beralih menggunakan pupuk organik yang
lebih ramah lingkungan dan mampu meningkatkan kesuburan tanah secara
berkelanjutan. Salah satu jenis pupuk organik yang saat ini banyak dicari adalah
kotoran kelelawar. Kotoran kelelawar, yang dikenal dengan nama guano,
mengandung unsur hara yang sangat baik untuk tanaman, termasuk nitrogen,
fosfor, dan kalium yang sangat dibutuhkan oleh tanaman cabai untuk tumbuh dan
berkembang.

Kotoran kelelawar atau guano, yang dihasilkan oleh kelelawar yang hidup di
gua-gua, memiliki kandungan senyawa organik yang sangat berguna untuk
pertumbuhan tanaman. Pupuk ini dapat merangsang akar tanaman, meningkatkan
pembungaan, serta memperkuat batang tanaman cabai. Guano juga memiliki
keunggulan karena dapat memperbaiki kondisi fisik, kimia, dan biologis tanah,
yang akan berdampak positif pada kualitas tanaman dan hasil panen. Oleh karena
itu, kotoran kelelawar menjadi alternatif pupuk yang ramah lingkungan dan efektif
dalam mendukung pertumbuhan tanaman cabai.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah pemberian pupuk kotoran kelelawar dapat memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai?

2. Berapakah dosis terbaik pupuk kotoran kelelawar yang memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai?
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan pupuk kotoran
kelelawar pada pertumbuhan dan hasil tanaman cabai, serta untuk mengetahui
dosis terbaik pupuk kotoran kelelawar yang memberikan pengaruh positif terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai.

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan bagi
mahasiswa dan masyarakat tentang penggunaan pupuk organik, khususnya
kotoran kelelawar, dalam budidaya tanaman cabai. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah yang berguna bagi peneliti
berikutnya yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan
pupuk organik untuk meningkatkan hasil pertanian, khususnya cabai.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mario, Kecamatan Libureng, Dusun Tana
Wasa, Kabupaten Bone, pada periode Januari hingga April 2025. Lokasi ini dipilih
karena memiliki kondisi tanah dan iklim yang mendukung untuk budidaya cabai,
serta merupakan daerah yang berpotensi dalam pengembangan tanaman cabai.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kotoran kelelawar
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai. Dalam penelitian ini, dilakukan
pengamatan rutin untuk mengukur parameter pertumbuhan dan hasil tanaman
cabai yang diberi perlakuan berbeda.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi benih cabai, polybag,
bambu, tali rafia, pupuk kotoran kelelawar, dan air. Alat yang digunakan adalah
mistar untuk mengukur tinggi tanaman, alat tulis untuk pencatatan data, kamera
untuk dokumentasi, serta parang, gunting, dan cangkul untuk keperluan
pengolahan tanah dan pemeliharaan tanaman. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan enam perlakuan yang diulang
sebanyak empat kali, sehingga terdapat 24 unit percobaan. Perlakuan yang
diberikan mencakup pemberian pupuk kotoran kelelawar dengan dosis yang
berbeda, yaitu PO (kontrol), P1 (100 gram/pohon), P2 (150 gram/pohon), P3 (200
gram/pohon), P4 (250 gram/pohon), dan P5 (300 gram/pohon).

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan pengolahan tanah yang dilakukan
sejak awal tanam untuk memastikan tanah gembur dan siap tanam. Setelah itu,
benih cabai disemaikan dalam polybag yang telah diisi media semai yang terdiri
dari campuran tanah dan pupuk organik. Bibit cabai yang sudah berumur 2-3 helai
daun kemudian dipindahkan ke lahan yang telah disiapkan dengan cara membuat
lubang tanam sesuai ukuran tanaman. Pupuk kotoran kelelawar diaplikasikan dua
kali, pertama pada masa vegetatif (7 hari setelah tanam) dan kedua pada masa
generatif (21 hari setelah tanam). Pemeliharaan tanaman dilakukan secara rutin,
termasuk penyiraman, penyiangan, dan pengendalian hama. Pengamatan tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter buah, bobot buah, dan jumlah buah dilakukan
secara berkala untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap hasil tanaman
cabai.

Hasil

Tinggi Tanaman Cabai

Rata-rata tinggi tanaman cabai dari minggu pertama setelah tanam sampai
minggu ketiga dapat dilihat pada Tabel Lampiran 1la. sedangkan analisis sidik
ragamnya dapat dilihat pada Tabel lampiran 11b.
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Gambar 1. Diagram Rata-rata Tinggi Tanaman Cabai pada Pemberian Kotoran
Kelelawar terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai.

Diagram rata-rata tinggi tanaman cabai diatas menunjukkan tinggi tanaman
terbaik pada P3 pemberian kotoran kelelawar dengan dosis 200 gram yaitu
dengan rata-rata 20.58 cm, kemudian P1 pemberian kotoran kelelawar dengan
dosis 100 gram dengan rata-rata 20.02 cm, kemudian P5 pemberian kotoran
kelelawar dengan dosis 300 gram dengan rata-rata 19.12, kemudian P4 pemberian
kotoran kelelawar dengan dosis 250 gram dengan rata-rata 17,83 cm, selanjutnya
P2 pemberian kotoran kelelawar dengan dosis 150 gram dengan rata- rata 15.93
cm, sedangkan untuk hasil terendah terdapat pada PO (kontrol) dengan rata-rata
14.47 cm.
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Gambar 2. Diagram Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Cabai pada Pemberian
Kotoran Kelelawar terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai.

Diagram rata-rata jumlah daun tanaman cabai diatas menunjukkan perlakuan
terbaik pada P3 pemberian kotoran kelelawar dengan dosis 200 gram yaitu
dengan rata-rata 9.29 cm, kemudian P1 pemberian kotoran kelelawar dengan
dosis 100 gram dengan rata-rata 9.24 cm, kemudian P5 pemberian kotoran
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kelelawar dengan dosis 300 gram dengan rata-rata 8.95, kemudian P4 pemberian
kotoran kelelawar dengan dosis 250 gram dengan rata-rata 8.87 cm, selanjutnya
P2 pemberian kotoran kelelawar dengan dosis 150 gram dengan rata-rata 8.41
cm, sedangkan untuk hasil terendah pada PO (kontrol) dengan rata-rata 7.91 cm.
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Gambar 3. Diagram Rata-rata Umur Berbunga Tanaman Cabai pada Pemberian
Kotoran Kelelawar terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai.

Diagram rata-rata umur berbunga pada tanaman cabai diatas menunjukkan
perlakuan terbaik pada P1 pemberian kotoran kelelawar dengan dosis 100 gram
dengan rata-rata 22 hari , kemudian P2 pemberian kotoran kelelawar dengan dosis
150 gram dengan rata-rata 22.25 hari, kemudian P3 pemberian kotoran kelelawar
dengan dosis 200 gram dengan rata-rata 22.25 hari , kemudian P4 pemberian
kotoran kelelawar dengan dosis 250 gram dengan rata- rata 22.25 hari , kemudian
P5 pemberian kotoran kelelawar dengan dosis 300 gram dengan rata-rata 22.25
hari. Sedangkan untuk rata-rata hasil terendah terdapat di PO (kontrol) dengan
rata-rata 22.75 hari.
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Gambar 4. Diagram Rata-rata Diameter Buah Tanaman Cabai pada Pemberian
Kotoran Kelelawar terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai.

Vol. 5, No. 1| 107



Diagram rata-rata diameter buah pada tanaman cabai diatas menunjukkan
perlakuan terbaik pada P3 pemberian kotoran kelelawar dengan dosis 200 gram
dengan rata-rata 22.75 cm , kemudian P4 pemberian kotoran kelelawar dengan
dosis 250 gram dengan rata-rata 21.62 cm, kemudian P5 pemberian kotoran
kelelawar dengan dosis 300 gram dengan rata-rata 21.12 cm, kemudian P1
pemberian kotoran kelelawar dengan dosis 100 gram dengan rata- rata 19.87 cm,
kemudian P2 pemberian kotoran kelelawar dengan dosis 150 gram dengan rata-
rata 18.87 cm. Sedangkan untuk rata-rata hasil terendah terdapat di PO (kontrol)
dengan rata-rata 17.5 cm.
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Gambar 5. Diagram Rata-rata Berat Buah Tanaman Cabai pada Pemberian
Kotoran Kelelawar terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai.

Diagram rata-rata berat buah pada tanaman cabai diatas menunjukkan
perlakuan terbaik pada P3 pemberian kotoran kelelawar dengan dosis 200 gram
dengan rata-rata 1000.45 gram, kemudian P4 pemberian kotoran kelelawar
dengan dosis 250 gram dengan rata-rata 1000.25 gram, kemudian P5 pemberian
kotoran kelelawar dengan dosis 300 gram dengan rata-rata 1000.23, kemudian PO
(kontrol) dengan rata-rata 718.75 kemudian P1 pemberian kotoran kelelawar
dengan dosis 100 gram dengan rata-rata 604.42 gram, sedangkan untuk rata-rata
hasil terendah terdapat di P2 pada pemberian kotoran kelelawar dengan dosis 150
gram dengan rata-rata 580.75 gram.
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Gambar 6. Diagram Rata-rata Jumlah Buah Tanaman Cabai pada Pemberian
Kotoran Kelelawar terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai.

Diagram rata-rata jumlah buah pada tanaman cabai diatas menunjukkan
perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan P4 dan P5 dengan rata-rata jumlah
buah 1.12 dengan dosis perlakuan P4 250 gram kotoran kelelawar dan P5 300
gram kotoran kelelawar, kemudian P0,P1,P2,P3, menunjukkan perlakuan terendah
dengan rata-rata jumlah buah 1 dengan dosis perlakuan PO (kontrol), P1 100
gram, P2 150 gram, P3 200 gram kotoran kelelawar.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul "Pengaruh
Pemberian Kotoran Kelelawar terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai",
yang dianalisis menggunakan sidik ragam pada parameter tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter buah, dan bobot buah, diperoleh hasil yang menunjukkan
pengaruh yang sangat signifikan. Hal ini disebabkan oleh kandungan utama unsur
hara N, P, dan K dalam kotoran kelelawar, yang memungkinkan tanaman cabai
menyerap unsur hara secara maksimal. Akibatnya, tanaman cabai menunjukkan
pengaruh yang signifikan pada setiap parameter yang diamati. Pernyataan ini
sejalan dengan pendapat Lingga dan Marsono (2012:36-37) yang menyatakan
bahwa kotoran kelelawar memiliki kandungan utama N, P, dan K.

Parameter pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter buah, dan
bobot buah menunjukkan pengaruh yang signifikan pada perlakuan P3 (kotoran
kelelawar 200 gram per tanaman) dengan rata-rata masing-masing 20,58 cm, 9,29
helai, 22,75 cm, dan 1000,45 gram. Hasil ini disebabkan oleh penambahan
kandungan unsur hara nitrogen yang mendukung pertumbuhan tanaman secara
maksimal dan mempercepat fase pemasakan buah. Menurut Tirta (2012:83),
nitrogen adalah unsur hara makro yang sangat diperlukan oleh tanaman pada fase
pertumbuhan vegetatif dan untuk mempercepat pemasakan buah. Pendapat ini
juga didukung oleh Evi Dwi (2014) yang menyatakan bahwa nitrogen merupakan
unsur hara utama dalam pertumbuhan tanaman karena berperan dalam
penyusunan protein, asam nukleat, dan protoplasma. Kotoran kelelawar, yang
kaya akan unsur hara, sangat baik untuk mendukung pertumbuhan dan hasil
tanaman cabai. Wahyudi (2009) juga mengungkapkan bahwa bahan organik,
seperti kotoran kelelawar, adalah sumber nitrogen yang penting dalam tanah.

Pengamatan terhadap parameter umur berbunga tanaman cabai pada
perlakuan P1 (kotoran kelelawar 100 gram per tanaman) dengan rata-rata 22 hari
setelah tanam menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh signifikan. Hal ini
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mengindikasikan bahwa penyerapan unsur hara oleh tanaman pada perlakuan ini
tidak maksimal. Kusumanto (2010) menyatakan bahwa untuk mencapai efisiensi
pemupukan yang optimal, pupuk harus diberikan dalam jumlah yang cukup sesuai
kebutuhan tanaman; terlalu banyak atau terlalu sedikit pemberian pupuk dapat
berdampak negatif. Jika pemberian pupuk terlalu banyak, larutan tanah akan
menjadi pekat, yang dapat menyebabkan keracunan pada tanaman. Sebaliknya,
pemberian pupuk yang terlalu sedikit dapat menyebabkan tanaman tidak
mendapatkan manfaat maksimal. Selain itu, pengamatan jumlah buah pada
tanaman cabai menunjukkan bahwa pemberian kotoran kelelawar dengan dosis
P4 (250 gram per tanaman) dan P5 (300 gram per tanaman) meningkatkan jumlah
buah, masing-masing dengan rata-rata 1,12 buah, lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga terjadi karena pemberian pupuk kotoran
kelelawar yang mempengaruhi produksi tanaman dan meningkatkan jumlah buah
yang dipanen, sejalan dengan pendapat Nawangsih (2001) yang menyatakan
bahwa penggunaan pupuk K dapat meningkatkan kandungan gula, vitamin, asam
total, serta jumlah buah yang dihasilkan.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pengaruh pemberian kotoran
kelelawar terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai. Dapat disimpulakan
bahwa penggunaan pupuk kotoran kelelawar sangat berpengaruh nyata pada
tinggi tanaman, jumlah daun, bobot buah, diameter buah. Sedangkan yang tidak
nyata pada umur berbunga dan jumlah buah. Penggunaan kotoran kelelawar yang
efektif untuk pertumbuhan dan hasil tanaman cabai adalah P3 dengan dosis
kotoran kelelawar 200 gram/tanaman. Berdasarkan hasil penelitian disarankan
menggunakan pupuk kotoran kelelawar dengan dosis 200 gram/tanaman pada
tanaman cabai, namun perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai.
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